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Dalam rangka mewujudkan suatu masyarakat yang disebut work-life balance society di mana para pekerja
memiliki semangat tinggi untuk bekerja di samping mengasuh anak ataupun merawat anggota keluarga,
pemerintah Jepang membuat kebijakan yang disebut Ikuji Kaigo Kyuugyou Hou () yang dapat diartikan
sebagai Undang-Undang Cuti Mengasuh Anak dan Merawat Keluarga. Sejak awal diberlakukannya pada
tahun 1992, kebijakan cuti mengasuh anak tersebut telah melalui beberapa kali evaluasi dan revisi. Untuk
meneliti tingkat keterlibatan ayah dalam kebijakan pemerintah Jepang yang didukung pula oleh banyak
perusahaan tersebut, peneliti menggunakan metode studi dokumen dan analisis kualitatif. Tingkat
keterlibatan ayah dalam kebijakan cuti mengasuh anak ini kemudian ditinjau dengan menggunakan teori
four-factor model of father involvement (Lamb dan Pleck) dan teori Role Identity (AliciaD. Cast).
Hasilnya, tingkat keterlibatan ayah dalam kebijakan cuti mengasuh anak yang terbilang rendah dan jauh dari
angka yang ditargetkan pemerintah tidak sejalan dengan tingginya persentase perusahaan yang
memberlakukan kebijakan. Sehingga dapat disimpulkan pandangan tradisional masyarakat Jepang bahwa
mengasuh anak bukanlah tugas utama ayah masih mendominasi persepsi kaum ayah terhadap peran ayah itu
sendiri.

<hr><i>In order to create work-life balance society where each citizen works with a sense of satisfactionin
work-related responsibilities, and at the same time are able to take care of achild or afamily member, Japan
Government enacts a policy named Ikuji Kaigo Kyuugyou Hou () and also known as Child Care and Family
Care Leave Law. Since the beginning of the implementation in 1992, Child Care and Family Care Leave
Law has been through some evaluation and revision. To examine father involvement in this policy made by
Japan Government which also supported by many companies, | use document study and qualitative analysis
methods. Father involvement in childcare leave policy then analyzed based on four-factor model of father
involvement theory (by Lamb dan Pleck) and Role Identity Theory (by AliciaD. Cast). The main resultsis
that father involvement in childcare leave policy in Japan which remain low and far from the number Japan
Government targeted is not match to the high rate of companies implementing the policy. In conclusion,
fathers perception about fathersrole are still dominated by Japanese traditional point of view that childcare
isnot father’s main task.</i>
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